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Abstrak

Seiring perkembangan zaman kebutuhan energi terus meningkat. Pemanfaatan limbah organik
menjadi briket merupakan salah satu bentuk energi alternatif. Penelitian ini bertujuan mengetahui
karakteristik briket berdasarkan ukuran mesh, tar, dan tekanan kompaksi. Penelitian ini
menggunakan metode true experimental dengan variasi ukuran mesh 60, 80 dan 100 serta variasi tar
sebesar 0%, 8% dan tekanan kompaksi 50 MPa, 100 MPa. Briket terbuat dari serbuk kayu sengon
dengan masa 1gram dan waktu pengompaksian selama 90 detik. Pengujian sampel dilakukan dengan
drop test dan densitas, pengujian drop fest dijatuhkan dari ketinggian 185cm. Hasil pengujian drop
test terkecil didapatkan pada ukuran mesh 100, tar 8%, dan tekanan kompaksi 100 MPa dengan nilai
0,42%. Semakin besar tar dan takanan kompaksi maka semakin baik. Pengujian densitas terbesar
didapatkan pada ukuran mesh 100, tar 0% dan tekanan kompaksi 100 MPa dengan nilai 0,000965
g/cm3 (964,661Kg/m3). Semakin rendah jumlah tar dan semakin besar tekanan kompaksi maka
densitasnya semakin baik.

Kata Kunci: briket, tar, gasifikasi, kayu sengon, drop fest.

Abstract

Along with the times, the need for energy continues to increase. The utilization of organic waste into
briguettes is one form of alternative energy. This study aims to determine the characteristics of
briquettes based on mesh size, tar, and compacting pressure. This research used a true experimental
method with mesh size variations of 60, 80, and 100 and tar variations of 0%, 8%, and compacting
pressures of 50 MPa, 100 MPa. The briquette is made from sengon wood powder with a period of 1
gram and a compaction time of 90 seconds. Sample testing is done by drop test and density, drop test
is dropped from a height of 185cm. The smallest drop test results were obtained at a mesh size of
100, tar 8%, and a compacting pressure of 100 MPa with a value of 0.42%. The bigger the tar and
compacting feed, the better. The greatest density test was obtained at a mesh size of 100, tar 0%, and
a compacting pressure of 100 MPa with a value of 0.000965g /cm?® (964,661Kg/m?). The lower the
amount of tar and the greater the compacting pressure, the better the density.

Keywords: briguettes, tar, gasification, sengon wood, drop test.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah organik dapat digunakan sebagai
bentuk energi alternatif. Limbah kayu, daun dan serabut
kelapa merupakan contoh limbah organik yang digunakan
masyarakat untuk pengganti bahan bakar di rumah.
Penggunaan limbah organik merupakan salah satu contoh
pengganti bahan bakar minyak yang sering digunakan.
Walaupun limbah organik mudah ditemukan di lingkungan

sekitar  tetapi  tidak banyak  masyarakat
menggunakannya [1].

Pemanfaatan limbah hasil gergajian dari kayu sengon
saat ini jarang diminati oleh masyarakat [2]. Pembuatan
briket sebagai bahan bakar pengganti sebenarnya bisa
dibuat menggunakan limbah organik yang dicampur
dengan zat polutan. Pengertian briket merupakan bahan
bakar pengganti untuk bahan bakar yang sulit diperbarui
[3]. Selain itu pembuatan briket menggunakan bahan

limbah dan mudah diolah.
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Briket membutuhkan bahan perekat untuk menyatukan
partikel-partikel arang agar tidak mudah hancur. Berbagai
macam bahan perekat yang dipakai dalam pembuatan
briket selama ini adalah clay [4],[5], molase [6], starch [7]
dan resin [8]. Fungsi dari perekat yaitu untuk menyatukan
serta memberikan lapisan tipis pada permukaan partikel
arang [9]. Perekat pada briket berfungsi untuk menyatukan
serta memberikan lapisan tipis pada partikel, apabila diberi
tekanan maka partikel dapat menyatu dengan baik.
Mengonversi partikel karbon terpisah menjadi kumpulan
partikel padat dengan menggunakan gaya tekan dan
pengikat disebut proses peletisasi [10] dan kumpulan
partikel ini disebut dengan pelet. Proses ini dapat
mengubah biochar menjadi bubuk pelet yang mudah
ditangani dan tidak berdebu. Proses penekanan saat
pembuatan briket menentukan tingkat kerapatan dan
kekuatan briket [11], hal ini juga mempengaruhi panjang
briket.

Perekat dapat meningkatkan kadar air pada briket, jika
kadar air yang terkandung pada briket tinggi akan
menghasilkan nilai kalor yang rendah pada briket [12].
Nilai kalor yang tinggi akan didapatkan jika briket
memiliki kandungan kadar air yang rendah.

Penelitian ini dilakukan menggunakan bahan limbah
organik serbuk kayu sengon dan bahan perekat tar hasil
gasifikasi. Pemanfaatan limbah organik serbuk kayu
sengon merupakan upaya pemanfaatan dalam pembuatan
briket dengan tetap memperhatikan ukuran partikel dan
tekanan kompaksi. Diharapkan pemanfaatan limbah
organik ini sesuai dengan karakteristik briket yang
memiliki kualitas yang baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode true
experimental yaitu peneliti melakukan manipulasi terhadap
satu atau lebih variabel dengan cara tertentu, sehingga
berpengaruh variabel yang diukur. Penelitian tentang
perekat tar hasil gasifikasi terhadap karakteristik briket
dilakukan mulai dari proses pengikat dari serbuk kayu
sengon hingga proses pembriketan.

Proses diawali dengan membuat potongan kecil dari
limbah kayu sengon, dilanjutkan dengan proses penge-
ringan langsung dengan sinar matahari kurang lebih selama
6 jam. Pembuatan pengikat limbah kayu yang sudah
dipotong kecil dengan menggunakan tar yang didapatkan
dari mesin gasifikasi. Milling serbuk kayu sengon agar
lebih halus. Lakukan proses pengayakan (sieving) serbuk
yang sudah halus untuk mendapatkan ukuran serbuk yang
diinginkan dengan menggunakan ukuran 10-100. Guna
mendapatkan karakteristik serbuk yang dinginkan sesuai
dengan variabel penelitian, maka serbuk dikeringkan pada
mesin furnace pada suhu 100°C selama 12 jam. Kemudian
dilakukan sieving dengan ukuran mesh 60, 80, dan 100.

Langkah selanjutnya adalah melakukan pencampuran
sebesar 0%, dan 8% pada serbuk sengon yang sudah diayak
dengan tar hasil gasifikasi. Menyiapkan cetakan dengan
diameter luar 51 mm, diameter dalam 15 mm, dan tinggi
156 mm yang terbuat dari bahan ST 90, dilanjutkan
menyiapkan campuran serbuk sengon sebanyak 1 gram dan
diaduk rata dengan tar selama 15 menit. Pengeringan
dilakukan menggunakan mesin furnace pada campuran
yang dihasilkan pada suhu 40°C selama 12 jam. Kemudian
masukan ke dalam cetakan campuran briket mesh 60, 80,
dan 100 dengan tar 0%, dan 8% untuk proses pengepresan
menggunakan alat kompaksi dengan waktu penahanan
selama 90 detik, menggunakan tekanan 100 MPa dan 150
MPa dengan laju 80 mm/menit. Keluarkan hasil briket dari
cetakan dan briket dengan mesh 60, 80, dan 100 dengan
campuran tar 0%, dan 8% siap diuji.
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Gambar 1. Diagram alir pembuatan tar
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Gambar 2. Bentuk cetakan briket
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Parameter yang digunakan yaitu variabel bebas yang
merupakan ukuran partikel mesh serbuk sengon, variasi tar,
dan tekanan kompaksi dengan variasi ukuran mesh sebesar
60, 80, dan 100, kemudian variasi pada tar yaitu 0% dan
8% serta variasi tekanan kompaksinya 100 MPa dan 150
MPa. Hubungan variasi ukuran partikel dan tekanan
kompaksi akan mempengaruhi karakteristik briket.
Sedangkan variabel terikatnya yaitu karakteristik briket
diantaranya adalah uji drop test, dan density.

Mulai
I_‘ Persiapan baban kayu sengon dan Tar t—
Serbuk kayy
sengon Tar
Miling dan
Sieving serbuk Oriying
dengan ukuran tar
mesh 60, 80 dan
100
Sebelum proses pembuatan briket, mixing serbuk sengon dengan tar 0%
dan 8%

}
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Gambar 3. Diagram alir pembuatan briket

Pengujian drop test berfungsi menguji ketahanan
biobriket dengan benturan pada permukaan keras dan datar
ketika dijatuhkan dari ketinggian 2 meter. Perhitungan drop
test biobriket menggunakan standar ASTM D 440 — 86 R02
[13]. Sedangkan pengujian density berfungsi untuk
mengetahui  kerapatan  briket yang mana cara
memperolehnya dengan menggunakan rumus berikut :

m
p=7 (1)
Keterangan :
P = kerapatan briket (Kg/m?)
m = masa briket (g)
v = volume briket (m?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang dilakukan terdapat hasil
pengujian tar dengan pengujian drop test dan density yang
disajikan dalam bentuk tabel-tabel sesuai dengan pengujian
yang dilakukan, sehingga akan terlihat hasil secara
keseluruhan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Drop Test Tekanan 50 Mpa
Tar Tekanan 50 MPa

Ukuran
Mesh (%) Ujil Ujiz Uji3 Uji4 Ujis
(%) (%) (%) (%) (%)
1,32 1,22 1,22 1,22 1,33
60
8 0,92 0,72 0,92 1,12 0,92
0 1,22 1,11 1,11 1,21 0,91
80
8 0,82 1,03 0,81 0,72 1,11
0 0,91 0,91 1,02 0,81 1,01
100
8 0,61 0,61 0,61 0,61 0,71

Tabel 2. Hasil Pengujian Drop Test Tekanan 100 MPa
Tar  Tekanan 50 MPa

Ukuran

Mesh (%) Ujil Ujiz Uji3 Uji4 Uji5
(%) (%) (%) (%) (%)
1,11 1,01 1,21 1,02 0,91

60 ? 1,02 0,82 1,13 0,92 0,82

0 0,71 0,81 0,81 0,71 0,91

80 3 0,51 0,61 0,61 0,62 0,72
0,61 0,61 0,61 0,71 0,51

100

? 0,62 0,52 0,52 0,42 0,52

Tabel 3. Hasil Pengujian Density Tekanan 50 MPa
Tar  Tekanan 50 MPa

Ukuran o —GiT Uiz Uiz Ujid | Ujis
Mesh
(@emd)  (glemd)  (glew’) (/) (g/em?)
0 132 122 122 122 133
60
8§ 092 072 092 112 09
122 111 111 121 091
80
8§ 08 1,03 08 072 LIl
0 091 091 1,02 081 1,01
100

8 0,61 0,61 0,61 0,61 0,71

Tabel 4. Hasil Pengujian Density Tekanan 100 MPa
Tar Tekanan 100 MPa
% Uil Uji 2 Uji 3 Uji 4 Uji 5
) (gem’)  (glem’)  (glem’)  (glem’)  (gfem’)

Ukuran
Mesh

0 0,000897 0,000881 0,000877 0,000864 0,000877

60 I 0,000664 0,000685 0,000687 0,000694 0,000634
0,000896 0,000924 0,000932 0,000916 0,000931
80 ? 0,000784 0,000724 0,000793 0,000810 0,000810
0 0,000953 0,000965 0,000951 0,000951 0,000951

100

8 0,000849 0,000835 0,000854 0,000838 0,000831
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Gambar 4. Grafik nilai massa yang hilang pada pengujian
drop test dengan nilai tar 0% dan 8%

Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian drop fest pada
tekanan 50 MPa dan 100 MPa dengan perbandingan tar 0%
dan 8%, serta ukuran mesh 60,80 dan 100. Pada kedua
grafik ini diambil nilai rata-rata pada setiap pengujian mesh
yang berjumlah 5 spesimen. Masa yang hilang pada
pengujian ini terdapat pada pengujian mesh 100 dengan
menggunakan campuran tar 8%. Dapat disimpulkan
semakin tinggi ukuran mesh dan mempunyai kandungan tar
maka akan semakin rendah nilai serbuk yang hilang.
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Gambar 5. Grafik nilai rataan pengujian density dengan
nilai tar 0% dan 8%

Data dari setiap pengujian drop test dan pengujian
density memerlukan 5 spesimen karena mudah untuk
membandingkan dan merata-rata pada setiap pengujian.
Penggunaan 5 spesimen dalam pengujian menurunkan
angka error pada suatu pengujian. Pembuatan 5 spesimen
dalam setiap pengujian juga tidak memerlukan waktu yang
lama.

Dari gambar 5 menunjukkan hasil pengujian density
pada tekanan 50 MPa dan 100 MPa dengan perbandingan
tar 0% dan 8%, serta ukuran mesh 60, 80 dan 100. Pada
kedua grafik ini diambil nilai rata-rata pada setiap
pengujian mesh yang berjumlah 5 spesimen. Nilai density
terbesar pada pengujian ini terdapat pada pengujian mesh

100 dengan menggunakan campuran tar 0%. Dapat
disimpulkan semakin kecil ukuran partikel serbuk, tekanan
kompaksi yang tinggi dan tidak diberi penambahan tar
maka nilai densitynya akan tinggi.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian, pengujian serta analisis data
yang telah dilakukan, penambahan tar hasil proses
gasifikasi sebagai perekat pada briket menunjukan briket
yang dibuat dengan jumlah perekat tar yang lebih banyak
dengan ukuran partikel yang lebih kecil pada tekanan
kompaksi yang besar briket lebih tahan terhadap beban
benturan. Namun, pada jumlah tar yang lebih banyak nilai
density briket menjadi semakin kecil terutama pada briket
yang dibuat dengan ukuran partikel yang lebih besar
dengan tekanan kompaksi yang lebih kecil.
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